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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan yang dihadapi guru sekolah dasar dalam
menyusun modul ajar kurikulum merdeka pada fase A di KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi. Metode
yang digunakan adalah mixed-method dengan desain sekuensial eksplanatori, yang mengombinasikan data
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan. Data diperoleh melalui angket yang diisi oleh 30 guru serta
wawancara mendalam terhadap 10 guru yang terlibat aktif dalam penyusunan modul ajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesulitan guru terletak pada tiga aspek utama, yaitu pemahaman konseptual terhadap
filosofi kurikulum merdeka dan keterkaitan antara CP dan ATP, keterbatasan teknis dalam merancang
asesmen autentik dan pembelajaran berdiferensiasi, serta rendahnya dukungan kolaboratif di lingkungan
KKG. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas guru perlu dilakukan melalui
pendekatan kolaboratif dan reflektif berbasis komunitas belajar profesional. Penelitian ini
merekomendasikan pengembangan model pendampingan guru yang berkelanjutan untuk meningkatkan
kompetensi pedagogis dan efektivitas implementasi kurikulum merdeka di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Modul Ajar, Kelompok Kerja Guru (KKG), Pembelajaran Kolaboratif

Abstract

This study aims to analyze the difficulties faced by elementary school teachers in developing
learning modules under the merdeka curriculum for phase A at KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi.
The research employed a mixed-method approach with a sequential explanatory design, combining
guantitative and qualitative data consecutively. Data were collected through questionnaires completed by
30 teachers and in-depth interviews with 10 teachers actively involved in module development. The results
revealed three major areas of difficulty: conceptual understanding of the merdeka curriculum philosophy
and the linkage between Learning Outcomes (CP) and Learning Progressions (ATP), technical limitations
in designing authentic assessments and differentiated instruction, and a lack of collaborative support within
the teachers’ working group (KKG). The study concludes that strengthening teacher capacity requires
collaborative and reflective approaches through professional learning communities. It recommends
developing a sustainable mentoring model to enhance pedagogical competence and the effectiveness of
merdeka curriculum implementation in primary schools.
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1. Pendahuluan

Perubahan kebijakan pendidikan nasional melalui penerapan kurikulum merdeka
merupakan tonggak penting dalam reformasi sistem pendidikan Indonesia. Kurikulum ini
hadir untuk menjawab berbagai tantangan global dan lokal yang menuntut fleksibilitas,
relevansi, serta orientasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Kurikulum
merdeka menekankan bahwa penilaian bukanlah hal yang terpisah dari proses
pembelajaran (Aisyah, Helviana, Ramdan, 2025), dan guru tidak lagi diposisikan sekadar
sebagai pelaksana kebijakan, melainkan sebagai perancang pembelajaran yang otonom
dan reflektif. Salah satu aspek fundamental dari kurikulum merdeka adalah kewajiban
guru untuk menyusun modul ajar, yang menjadi panduan terintegrasi dalam mengatur
tujuan, materi, metode, dan asesmen pembelajaran, yang disusun secara sistematis dan
disesuaikan dengan lingkungan sekolah serta karakter peserta didik (Ningrum & Sofwan,
2023). Namun, kebebasan dan tanggung jawab tersebut justru menimbulkan beragam
kendala di lapangan, terutama bagi guru di jenjang sekolah dasar fase A yang masih
beradaptasi dengan paradigma baru kurikulum.

Peran guru dalam konteks implementasi kurikulum merdeka sebagai desainer
pembelajaran menjadi sangat strategis. Guru dituntut untuk menerjemahkan Capaian
Pembelajaran (CP) ke dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) serta merancang aktivitas
belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Keberhasilan implementasi
kurikulum sangat bergantung pada kapasitas profesional guru untuk memahami filosofi
perubahan dan mengaplikasikannya dalam praktik nyata (Hanani, Ramadhani, Fiani,
Setiawati, & Utama, 2025; Syalsabillah, Riskiani, & Putri, 2025). Selain itu, perubahan
kurikulum akan efektif apabila guru memiliki pemahaman pedagogis yang kuat dan
dukungan komunitas profesional yang memadai (Rofi’ah, Shobirin, Fadllillah, Farah,
Warti’ah & Wahyudi, 2024). Hanya saja banyak guru masih menghadapi kesulitan dalam
memahami prinsip pembelajaran berdiferensiasi, asesmen autentik, serta penyusunan
modul yang kontekstual dengan kebutuhan peserta didik.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa transisi menuju kurikulum merdeka
memunculkan tantangan konseptual dan teknis bagi pendidik. Studi oleh Mandalika,
Priyanti, Puspitasari, Purwani, Sundari, & Susanti (2024) mengungkap bahwa sebagian
besar guru sekolah dasar mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar karena belum
memahami hubungan antara profil pelajar pancasila, tujuan pembelajaran, dan asesmen
formatif. Temuan serupa dikemukakan oleh Rizal, Nuriza, & Kamal (2025) yang
menyoroti rendahnya kesiapan guru dalam mengintegrasikan model pembelajaran
student-centered ke dalam modul ajar. Penelitian oleh Dafit, Rahmayulis, Latif, Dari,
Asnawi, & Lingga (2024) juga menunjukkan bahwa guru sering kali menyalin format
modul dari sumber daring tanpa melalui proses adaptasi terhadap konteks lokal sekolah.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun kurikulum merdeka menjanjikan kebebasan
pedagogis, implementasinya di lapangan masih menghadapi kesenjangan antara konsep
dan praktik.

Perspektif dari teori inovasi kurikulum, kesulitan guru dalam menyusun modul
ajar tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan teknis, tetapi juga oleh
lemahnya sistem pendampingan dan kolaborasi profesional. Transformasi pendidikan
yang efektif memang memerlukan dukungan struktural berupa pelatihan berkelanjutan,
supervisi akademik, serta forum reflektif antarpendidik (Famella, 2025). Adanya
Kelompok Kerja Guru (KKG) memiliki potensi besar sebagai wadah pembelajaran
kolaboratif yang dapat membantu guru saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik,
namun fungsi KKG sering kali belum optimal karena pertemuan cenderung bersifat
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administratif, bukan sebagai ruang refleksi dan pengembangan profesional. Kondisi ini
mengakibatkan banyak guru masih bekerja secara individual dalam penyusunan modul
ajar tanpa memperoleh umpan balik yang konstruktif.

Fenomena kesulitan penyusunan modul ajar menjadi semakin kompleks ketika
dikaitkan dengan karakteristik fase A karena peserta didik berada dalam tahap
perkembangan kognitif awal yang menuntut pendekatan pembelajaran yang konkret,
kontekstual, dan menyenangkan. Guru juga dituntut menyusun modul yang sekaligus
mengintegrasikan capaian pembelajaran, nilai karakter, dan dimensi profil pelajar
pancasila. Berbagai studi menunjukkan bahwa implementasi kurikulum merdeka di SD
memerlukan pemahaman pedagogis yang kuat dari guru dalam menghubungkan
kompetensi dasar dengan pendidikan karakter (Dewi, Marini, & Zakiah, 2024), namun
banyak guru belum memiliki kesiapan tersebut sehingga integrasi karakter dalam modul
ajar masih terbatas (Nurjana, 2024; Sukarno, Marmoah, Indrastoeti, Poerwanti, Supianto,
& Istiyati, 2025). Ketidakmampuan guru memahami hubungan antara aspek konseptual,
emosional, dan sosial dalam modul ajar berpotensi menurunkan efektivitas pembelajaran.
Oleh karena itu, penting untuk melakukan kajian mendalam mengenai bentuk kesulitan
yang dihadapi guru, faktor penyebabnya, serta strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasinya.

Implementasi kurikulum merdeka menjadi tonggak penting dalam transformasi
pendidikan nasional yang menekankan fleksibilitas, kemandirian belajar, dan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru memiliki otonomi untuk merancang
pembelajaran melalui penyusunan modul ajar yang relevan dengan kebutuhan peserta
didik, namun otonomi tersebut sering kali justru memunculkan tantangan baru, terutama
bagi guru sekolah dasar di fase A yang belum sepenuhnya memahami filosofi dan prinsip
dasar kurikulum merdeka. Guru masih menghadapi kesulitan dalam merumuskan CP,
menyusun ATP, menentukan asesmen autentik, serta mengintegrasikan dimensi profil
pelajar pancasila (Marlensi, Adisel, & Giyarsi, 2024; Putri, 2024; Wiyono, 2024). Adapun
efektivitas implementasi kurikulum sangat bergantung pada sejauh mana guru mampu
menerjemahkan nilai-nilai kurikulum ke dalam praktik pedagogis (Nurhidayani,
Novelina, Niami, Setiawati, & Hayati, 2025). Berbagai temuan tersebut memperlihatkan
bahwa pada level praktis, masih terdapat kesenjangan antara tuntutan konseptual
kurikulum merdeka dan kesiapan pedagogis guru dalam menjalankannya.

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi ragam kendala yang
dialami guru, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada aspek individual, seperti
pemahaman guru terhadap CP dan ATP atau kemampuan merancang asesmen autentik.
Beberapa penelitian tersebut belum banyak mengkaji secara komprehensif bagaimana
kesulitan guru terjadi secara simultan pada aspek konseptual, teknis, dan kolaboratif
dalam konteks komunitas profesional seperti KKG. Selain itu, belum ada kajian yang
secara khusus menelaah kesulitan guru fase A dalam penyusunan modul ajar di
lingkungan KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi, yang memiliki dinamika lokal dan
pola kerja kolaboratif tertentu. Penelitian ini menghadirkan gap penting dengan
menawarkan pemahaman lebih holistik mengenai kesulitan guru melalui pendekatan
mixed-methods yang tidak hanya melihat aspek pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
peran dukungan komunitas profesional dalam memengaruhi efektivitas penyusunan
modul ajar kurikulum merdeka.

Penelitian yang dilakukan berfokus untuk menganalisis kesulitan guru dalam
menyusun modul ajar kurikulum merdeka di fase A, mengidentifikasi faktor-faktor
penyebabnya, serta menemukan strategi kolaboratif yang efektif melalui peran KKG
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Gugus Nusantara Muara Tembesi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap penguatan praktik profesional guru serta memperkaya kajian
implementasi kurikulum merdeka dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan rancangan
sekuensial eksplanatori (sequential explanatory design), yang memadukan analisis
kuantitatif dan kualitatif secara berurutan untuk memperoleh pemahaman yang
komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini dipilih karena
permasalahan kesulitan guru dalam menyusun modul ajar tidak hanya dapat dijelaskan
melalui angka atau data statistik, tetapi juga memerlukan pemaknaan mendalam terhadap
pengalaman dan konteks yang melatarbelakanginya. Tahap pertama dilakukan dengan
metode kuantitatif untuk mengidentifikasi tingkat kesulitan guru secara umum,
sedangkan tahap kedua dilanjutkan dengan pendekatan kualitatif guna menafsirkan hasil
temuan awal melalui wawancara mendalam.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru sekolah dasar yang tergabung
dalam KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi, sedangkan sampelnya dipilih melalui
teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan guru dalam
penyusunan modul ajar kurikulum merdeka untuk fase A (kelas | dan II). Pada tahap
kuantitatif, sebanyak 30 guru berpartisipasi melalui pengisian angket mengenai tingkat
kesulitan penyusunan modul ajar. Adapun tahap kualitatif melibatkan 6 guru yang
diwawancarai secara mendalam untuk memperoleh data kontekstual yang lebih rinci.
Pemilihan 6 guru tersebut dilakukan berdasarkan tiga kriteria utama: (1) tingkat
keterlibatan aktif dalam kegiatan penyusunan modul ajar di sekolah maupun KKG, (2)
variasi pengalaman mengajar dan lama bekerja, serta (3) kesediaan dan kemampuan guru
untuk memberikan informasi secara komprehensif selama proses wawancara. Proses
seleksi dilakukan melalui rekomendasi ketua KKG dan verifikasi latar belakang
profesional masing-masing guru, sehingga informan yang dipilih  dapat
merepresentasikan keragaman pandangan serta strategi guru dalam menghadapi
tantangan penyusunan modul ajar di tingkat satuan pendidikan dasar.

Instrumen penelitian terdiri atas angket dan pedoman wawancara. Angket disusun
dalam bentuk skala likert lima poin yang mencakup empat indikator utama, yaitu: (1)
pemahaman terhadap filosofi kurikulum merdeka, (2) kemampuan merumuskan CP dan
ATP, (3) kesulitan dalam menentukan metode serta asesmen autentik, dan (4) dukungan
kolaboratif di lingkungan KKG. Sementara itu, wawancara digunakan untuk menggali
faktor penyebab kesulitan dan strategi yang dilakukan guru dalam mengatasinya. Data
kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa persentase, rata-rata, dan
standar deviasi, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui analisis tematik (thematic
analysis) untuk menemukan pola makna dan tema utama. Validitas data diperkuat melalui
teknik triangulasi sumber dan metode, member checking, serta diskusi sejawat (peer
debriefing) guna memastikan konsistensi dan kredibilitas hasil penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil
Hasil penelitian ini menggambarkan tingkat kesulitan guru sekolah dasar dalam

menyusun modul ajar kurikulum merdeka pada fase A di KKG Gugus Nusantara Muara
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Tembesi. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 30 responden, diperoleh gambaran
umum bahwa mayoritas guru mengalami kesulitan pada aspek konseptual dan teknis
penyusunan modul. Sebanyak 73,3% guru menyatakan masih kurang memahami
keterkaitan antara Capaian Pembelajaran (CP) dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP),
sedangkan 66,7% guru merasa kesulitan dalam menentukan bentuk asesmen autentik
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas rendah.

Tabel 1. Tingkat Kesulitan Guru dalam Penyusunan Modul Ajar Kurikulum Merdeka

No Aspek Kesulitan Guru Persentase (%0) Kategori
1 Pemahaman filosofi kurikulum N
70,0 Tinggi
merdeka
2 Perumusan CP dan ATP 73,3 Tinggi

3 Penentuan metode dan media

. 60,0 Sedang
pembelajaran
4 Penyusunan asesmen autentik 66,7 Tinggi
Integrasi nilai profil pelajar pancasila 63,3 Sedang
Dukungan kolaboratif KKG 56,7 Sedang
Rata-rata 65,0 Sedang-Tinggi

Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek paling dominan dalam kesulitan guru adalah
perumusan CP dan ATP (73,3%) serta pemahaman filosofi kurikulum (70,0%). Kondisi
ini mengindikasikan bahwa sebagian besar guru masih berorientasi pada pola pikir
kurikulum sebelumnya yang bersifat konten-sentris dan belum sepenuhnya memahami
pendekatan berbasis kompetensi. Selain itu, rendahnya dukungan kolaboratif KKG
(56,7%) memperkuat indikasi bahwa forum profesional guru belum berfungsi optimal
dalam memberikan pendampingan teknis penyusunan modul ajar. Kesenjangan ini dapat
menjadi faktor penghambat dalam penerapan prinsip pembelajaran berdiferensiasi dan
pengembangan asesmen autentik yang menjadi inti kurikulum merdeka.

Hasil observasi dokumen modul ajar yang dikumpulkan menunjukkan bahwa
sebagian besar modul guru masih bersifat adaptif dari sumber daring, bukan hasil
perancangan mandiri berdasarkan kebutuhan peserta didik. Sekitar 80% dokumen modul
menunjukkan pola struktur yang seragam tanpa inovasi kontekstual sesuai karakter
sekolah masing-masing. Beberapa guru bahkan masih menggunakan istilah dan
komponen yang mengacu pada kurikulum 2013, seperti “Kompetensi Dasar (KD)” dan
“Indikator Pencapaian (IP)”. Hal ini menandakan bahwa transformasi kurikulum belum
diikuti oleh perubahan paradigma berpikir guru terhadap perencanaan pembelajaran.

Selain kesulitan konseptual, ditemukan pula berbagai kendala teknis yang
berkaitan dengan keterbatasan sumber daya dan waktu. Sekitar 63,3% guru mengaku
kesulitan mencari referensi contoh modul ajar yang relevan dengan kondisi kelas mereka,
sementara 56,7% lainnya menyatakan bahwa beban administratif sekolah menghambat
proses refleksi dan kolaborasi dalam penyusunan modul. Hasil wawancara memperkuat
temuan tersebut, di mana guru mengungkapkan bahwa pelatihan terkait kurikulum
merdeka yang mereka ikuti masih bersifat umum dan belum memberikan pendampingan
langsung dalam praktik penyusunan modul ajar. Beberapa guru juga menyebutkan bahwa
kegiatan KKG lebih sering berfokus pada pelaporan administratif daripada pendalaman
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substansi pedagogis. Temuan ini menegaskan perlunya penguatan model pengembangan
profesional berbasis komunitas yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Hasil wawancara mendalam terhadap 10 guru fase A memberikan pemahaman
lebih dalam tentang ragam kesulitan yang dialami. Sebagian besar guru menyatakan
bahwa mereka kesulitan memahami struktur logis hubungan antara CP, ATP, dan
kegiatan pembelajaran kontekstual. Guru juga mengungkapkan kebingungan dalam
menyesuaikan model pembelajaran berdiferensiasi dengan kemampuan dan minat peserta
didik. Beberapa guru mengaku pelatihan yang mereka ikuti belum menyentuh praktik
konkret penyusunan modul ajar, melainkan masih fokus pada penjelasan konsep umum.
Ada juga guru menyebutkan kendala waktu dan minimnya koordinasi di KKG membuat
proses refleksi dan berbagi pengalaman jarang dilakukan. Salah satu guru menyatakan
bahwa pertemuan KKG “lebih sering membahas administrasi dan laporan sekolah
daripada diskusi mendalam tentang pembelajaran”.

Analisis tematik terhadap hasil wawancara menghasilkan tiga tema utama: (1)
kesulitan konseptual berupa ketidakpahaman terhadap filosofi dan struktur kurikulum, (2)
kesulitan teknis meliputi keterbatasan keterampilan dalam merancang asesmen autentik
dan aktivitas berdiferensiasi, serta (3) hambatan kolaboratif yaitu minimnya dukungan
antaranggota KKG untuk berbagi praktik baik. Guru yang memiliki pemahaman cukup
pun tetap mengalami kesulitan dalam mengimplementasikan ide ke dalam bentuk modul
ajar yang sistematis.

Penjelasan hubungan antara data kuantitatif dan kualitatif dilengkapi dengan
triangulasi yang menunjukkan konsistensi temuan pada tiga aspek utama. Hasil sintesis
disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Integrasi Temuan Kuantitatif dan Kualitatif Kesulitan Guru dalam Penyusunan
Modul Ajar

Aspek Temuan Temuan Kualitatif
P Kuantitatif (Tema Utama dari 10 Interpretasi
Kesulitan
(Persentase) Guru)
70,0% guru
/09 Kebutuhan
kesulitan 8 guru menyatakan .
Pemahaman o . : pendampingan
memahami filosofi  kebingungan menurunkan . >
Konseptual > . berbasis praktik dan
dan struktur CP—  CP ke tujuan operasional
contoh modul nyata
ATP
66,7% guru .
Aspek kesulitan 7 guru mengaku kesulitan Keterbatasan
X merancang asesmen .
Teknis menentukan . - referensi dan waktu
autentik dan aktivitas -
Penyusunan asesmen dan . o refleksi di sekolah
. ) berdiferensiasi
strategi belajar
- 9 guru menyatakan Perlu revitalisasi
0,
Kolaborasi 56,7% menilai pertemuan KKG masih KKG sebagai
) dukungan KKG S . . .
Profesional . administratif dan jarang komunitas belajar
belum optimal . . . X
diskusi substansial reflektif

Temuan integratif ini memperlihatkan bahwa kesulitan guru dalam menyusun
modul ajar bukan hanya persoalan individu, tetapi juga sistemik dan lingkungan. Guru
membutuhkan dukungan kelembagaan melalui model professional learning community

AULADUNA: Jurnal Pendidikan Dasar Islam



m 187

yang efektif dan berkelanjutan. Temuan menunjukkan bahwa pelatihan bersifat teknis
saja tidak cukup, diperlukan pendekatan kolaboratif berbasis praktik yang memungkinkan
guru belajar dari pengalaman sejawat. Hasil ini menjadi dasar bagi pembahasan teoritis
selanjutnya yang menyoroti hubungan antara kapasitas guru, dukungan komunitas
profesional, dan keberhasilan implementasi kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar.

3.2 Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kesulitan utama guru dalam menyusun
modul ajar kurikulum merdeka terletak pada aspek konseptual, khususnya dalam
memahami hubungan antara CP, ATP, dan rancangan kegiatan belajar yang kontekstual.
Kondisi ini serupa dengan temuan Ali & Susilawati (2025) yang memperoleh bahwa
sebagian guru masih kesulitan dalam merumuskan CP menjadi TP dan ATP dalam modul
ajar. Yulaehah & Utami (2024) juga menemukan bahwa guru menghadapi tantangan
dalam analisis ATP, alokasi waktu pembelajaran, dan pemilihan model pembelajaran.
Sementara itu, Herawati, Nurfaiza, Gustina, Maimori, Ramli, & Akbar (2024)
menemukan bahwa guru belum sepenuhnya memahami cara menyusun ATP yang
berangkat dari analisis kebutuhan peserta didik.

Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar guru masih berada pada tahap
curriculum awareness, yakni mengenal struktur kurikulum secara umum tetapi belum
mampu menerjemahkannya secara operasional ke dalam praktik pembelajaran. Kondisi
ini sejalan dengan teori adopsi inovasi yang menempatkan tahap knowledge/awareness
sebelum tahap implementasi (Ivanka & Sakariah, 2025). Pada perspektif pengetahuan
mengajar, literatur tentang pedagogical content knowledge (PCK) menjelaskan bahwa
tanpa penguasaan PCK dan pemahaman konsep kurikulum secara mendalam, guru akan
kesulitan mengonversi dokumen kurikulum menjadi desain pembelajaran yang
operasional (Gultom & Mampouw, 2019).

Menurut Aisyah, Hartono, Simarmata, Kurniadi, & Yukans (2024) keberhasilan
implementasi kurikulum sangat bergantung pada proses internalisasi makna perubahan
oleh guru sebagai pelaku utama. Tanpa pemahaman terhadap filosofi merdeka belajar
yang berorientasi pada kompetensi dan karakter, modul ajar cenderung berubah menjadi
dokumen administratif, bukan instrumen pedagogis yang kontekstual. Hal ini terbukti dari
banyaknya modul yang masih bersifat adaptif dan tidak mencerminkan inovasi. Literatur
perubahan kurikulum dan curriculum-making juga menunjukkan bahwa otonomi tanpa
penguatan kapasitas guru hanya menghasilkan perangkat pembelajaran yang formalistik.
Teori teacher curriculum competence menunjukkan bahwa ketika guru hanya berada
pada tahap curriculum awareness dan belum menguasai pengetahuan konseptual atau
desain instruksional, modul yang dihasilkan tidak akan berfungsi sebagai alat
pembelajaran yang bermakna (Coker, Kalsoom, & Mercieca, 2024; Priestley, Alvunger,
Alkan, Philippou, & Soini, 2024; Tran & Connor, 2024), artinya bahwa otonomi yang
diberikan oleh kurikulum merdeka belum sepenuhnya diimbangi dengan kesiapan
pedagogis dan kemampuan desain instruksional yang memadai.

Kesulitan dalam merumuskan CP dan ATP juga mengindikasikan adanya
tantangan dalam berpindah dari paradigma teacher-centered menuju student-centered
learning. Guru masih terbiasa dengan pendekatan kurikulum 2013 yang menekankan
ketercapaian konten dan indikator kognitif, sementara kurikulum merdeka menuntut guru
menurunkan kompetensi esensial ke dalam pengalaman belajar yang bermakna.
Setyoningsih & Hariyatmi (2024) menegaskan bahwa guru perlu memiliki pedagogical
design capacity yaitu kemampuan untuk memadukan pengetahuan konten, pedagogi, dan
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konteks peserta didik agar mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif.
Pada konteks penelitian ini, kurangnya pelatihan yang aplikatif membuat guru belum
memiliki gambaran utuh tentang penerjemahan CP-ATP menjadi langkah-langkah belajar
yang konkret.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kendala teknis menjadi faktor signifikan
dalam kegagalan guru menyusun modul ajar yang sesuai dengan prinsip kurikulum
merdeka. Kesulitan tersebut meliputi keterbatasan sumber referensi, minimnya contoh
modul yang kontekstual, serta kurangnya waktu reflektif di tengah beban administratif
yang tinggi. Kesulitan teknis dalam penyusunan modul ajar tampak dari terbatasnya
referensi bahan ajar (Nurnaifah, 2024), kurangnya pemahaman guru mengenai struktur
komponen modul akibat minimnya pelatihan (Amelia, Adella, & Giwangsa, 2023),
rendahnya ketersediaan waktu serta sumber daya termasuk penguasaan teknologi dalam
mengembangkan modul yang kontekstual (Khoirunisa, Ramadhani, Hidayah, &
Rawanoko, 2024), hingga tingginya beban administratif yang menyita waktu reflektif
guru sehingga proses perancangan modul tidak dapat dilakukan secara optimal (Nuriah
& Sesrita, 2024). Hasil ini sejalan dengan temuan Maarif (2022) yang menunjukkan
bahwa sebagian besar guru sekolah dasar menyusun modul ajar berdasarkan contoh
daring karena keterbatasan waktu dan keterampilan teknis. Fenomena ini memperlihatkan
bahwa desentralisasi pengembangan pembelajaran yang diusung kurikulum merdeka
tidak akan efektif tanpa dukungan struktural berupa sistem pelatihan dan supervisi yang
berkelanjutan. Perubahan praktik pedagogis memerlukan kombinasi antara pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi reflektif yang konsisten agar transformasi guru terjadi secara
mendalam.

Aspek lain yang muncul dari penelitian ini adalah lemahnya fungsi KKG sebagai
wadah Kkolaboratif dalam mendukung penyusunan modul ajar. Mayoritas guru
menganggap bahwa kegiatan KKG masih bersifat administratif dan belum menjadi ruang
berbagi praktik baik. Padahal kolaborasi sejawat termasuk penting dalam meningkatkan
kompetensi dan motivasi profesional guru (Wijaya, 2023), sebagian kegiatan masih
terbatas pada pembuatan dokumen kurikulum seperti silabus, RPP, dan administrasi,
sehingga fungsinya belum maksimal sebagai ruang kolaborasi pembelajaran (Nurhikmabh,
Widyasari, & Sya, 2019; Rahmi, Handriadi, Fatimah, Zeky, & Mulya, 2024), serta adanya
keterbatasan waktu untuk memahami aplikasi penilaian baru dan hanya sedikit waktu di
KKG untuk berbagi praktik karena pertemuan bersifat administratif (Apriliani, Utami,
Mailani, Basri, Ayuningtias, Ramdhani, Muti, Suriansyah, & Pratiwi, 2025). Hasil
wawancara terhadap 10 guru menunjukkan bahwa ketika pertemuan KKG diarahkan pada
refleksi dan berbagi modul, guru merasa lebih terbantu dan percaya diri dalam menyusun
rencana pembelajaran. Temuan ini mengisyaratkan bahwa penguatan peran KKG sebagai
learning community yang partisipatif dapat menjadi solusi strategis dalam menjembatani
kesenjangan antara pemahaman konseptual dan praktik penyusunan modul ajar di
lapangan.

Keterbatasan kompetensi guru dalam memahami filosofi dan struktur kurikulum
merdeka memperlihatkan bahwa proses implementasi kurikulum belum sepenuhnya
diimbangi oleh penguatan kapasitas profesional yang sistematis. Implementasi kurikulum
pelaksanaannya pada tingkat mikro, yakni di ruang kelas sangat ditentukan oleh kesiapan
guru dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Asniar, Nurindah, & Ayu, 2025).
Pada penelitian ini sebagian guru di KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi masih
beradaptasi terhadap konsep baru seperti pembelajaran berdiferensiasi, asesmen autentik,
dan integrasi profil pelajar pancasila. Penelitian lain menunjukkan bahwa pemahaman
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guru terhadap konsep pembelajaran berdiferensiasi, asesmen autentik, dan integrasi profil
pelajar pancasila masih cukup rendah (Herawati, Nurfaiza, Gustina, Maimori, Ramli, &
Akbar, 2024; Nisak, Hariandi, & Risdalina, 2024). Keterbatasan pemahaman tersebut
mengakibatkan terjadinya kesenjangan antara dokumen modul ajar dengan praktik
pembelajaran aktual. Situasi ini mengindikasikan bahwa permasalahan guru bersifat
multidimensional dan menuntut intervensi yang tidak hanya teknis, tetapi juga kultural
dan struktural melalui komunitas profesional guru (Ningrum & Sofwan, 2023), artinya
meskipun modul telah disusun, implementasinya di kelas belum sepenuhnya
mencerminkan karakter merdeka belajar yang menekankan kemandirian, kreativitas, dan
kebermaknaan.

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa solusi atas kesulitan guru tidak dapat
hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi harus melibatkan
pembentukan budaya kolaboratif dan reflektif di lingkungan kerja. Transformasi
profesional guru berlangsung berkelanjutan ketika mereka terlibat dalam komunitas
belajar yang membuka ruang refleksi kritis dan kolaborasi sejawat. Revitalisasi peran
KKG sebagai professional learning community menjadi sangat relevan untuk mendorong
inovasi pedagogis, melalui forum tersebut guru tidak hanya dapat berbagi modul dan
asesmen, tetapi juga mengadaptasi strategi pembelajaran sesuai konteks lokal.
Pendekatan ini memperkaya temuan Susanti, Nugroho, Sukhoiri, Rato, Shidik, & Azis
(2025) dengan menunjukkan bahwa pengembangan profesional tidak akan efektif tanpa
dukungan struktural komunitas guru di tingkat KKG. Lebih jauh, penelitian ini
memberikan kontribusi orisinal terhadap kajian implementasi kurikulum merdeka dengan
menegaskan bahwa efektivitas penyusunan modul ajar tidak hanya dipengaruhi
kompetensi individual guru, tetapi juga oleh ekosistem belajar profesional yang terbangun
di satuan kerja.

Novelty penelitian ini terletak pada pemetaan menyeluruh terhadap hubungan
antara kapasitas guru, dinamika kolaborasi KKG, dan keterbatasan sistemik yang
membentuk pengalaman guru dalam menyusun modul ajar. Konteks penelitian yang
berfokus pada fase A di KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi belum pernah dikaji
secara mendalam pada penelitian sebelumnya, sehingga memberikan perspektif baru
mengenai bagaimana karakteristik lokal, beban administratif, kultur KKG, dan tingkat
pemahaman guru berinteraksi dalam memengaruhi kualitas modul ajar. Dengan
demikian, temuan ini tidak hanya memperkuat temuan-temuan terdahulu, tetapi juga
memperluas pemahaman tentang pentingnya ekosistem kolaboratif yang partisipatif dan
berkelanjutan sebagai prasyarat keberhasilan implementasi kurikulum merdeka.

4. Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan guru dalam menyusun modul ajar
kurikulum merdeka di fase A KKG Gugus Nusantara Muara Tembesi terletak pada tiga
aspek utama, yaitu kesulitan konseptual dalam memahami hubungan antara CP, ATP,
kesulitan teknis dalam merancang asesmen autentik dan strategi pembelajaran
berdiferensiasi, serta lemahnya kolaborasi profesional di lingkungan KKG. Ketiga aspek
tersebut saling berkaitan dan menjadi faktor penghambat efektivitas implementasi
kurikulum merdeka di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan temuan, dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kompetensi guru tidak cukup dilakukan melalui pelatihan teknis
semata, tetapi harus disertai dengan penguatan ekosistem pembelajaran profesional yang
kolaboratif, reflektif, dan berkelanjutan melalui peran aktif KKG sebagai professional
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learning community. Lanjutan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
mengembangkan model pendampingan guru berbasis komunitas serta kajian lanjutan
mengenai efektivitas kolaborasi antarsekolah dalam mendukung penyusunan modul ajar
yang lebih kontekstual, inovatif, dan sejalan dengan semangat merdeka belajar.
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